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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Dalam mengadakan suatu penelitian langkah awal yzertu
dilakukan adalah persiapan penelitian agar pela@esampenelitian dapat
berjalan efektif dan efisien. Persiapan yang pdilakukan oleh peneliti
meliputi persiapan studi pustaka, penyusunan imsni penelitian,
penentuan skoring dan persiapan administrasi. Nasebelum persiapan
penelitian ini dilakukan, ada tahap lain yang hatilskukan oleh peneliti
yaitu merumuskan masalah yang akan dikaji dan pgeaenpenelitian.
Setelah rumusan masalah dan tujuan penelitian p@icaelanjutnya
peneliti melakukan persiapan penelitian.

Pada tahap pertama persiapan penelitian, peneitcanri literatur-
literatur yang relevan dengan variabel-variabelgyakan diteliti, baik
melalui buku referensi, jurnal-jurnal, maupun atikHal ini untuk
menentukan teori-teori yang akan digunakan dalamgmmagkapkan
variable yang hendak diteliti yaitu prokrastinaksa@emik,self regulation
danself efficacy Disamping itu pula peneliti melakukan konsul@sngan
dosen pembimbing dalam rangka pemetaan alur fiim gelaksanaan
penelitian. Pelaksanaan survey dan observasi terppatlitian pun

menjadi langkah awal dalam penentuan lokasi péaelit
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Pada tahap yang kedua ini peneliti melakukan pemars
instrument sebagai alat pengumpul data dari sulygelg akan diteliti.
Namun sebelum penyusunan instrument dilakukanbiérigahulu peneliti
menentukan indikator-indikator dari variabel yarnkam diteliti. Untuk
menyusun indikator-indikator pada masing-masingiabe yang akan
diteliti peneliti menggunakan beberapa teori yaegbbda-beda. Dalam
menyusun indikator variable prokrastinasi akademilgeneliti
menggunakan teori yang disusun oleh Ferrari. Padsdable Self
regulation penyusunan indicator-indikator berdasarkan tegang
diungkapkan oleh Zimmeman. Sedangkan untuk variablé efficacy
indicator dsusun berdasarkan teori dari Bandurael&e indikator-
indikator pada setiap variable telah ditentukaterdukan, maka langkah
selanjutnya adalah membuat blue print atau kigi-ziem yang berisi
jumlah item atau butir-butir soal yang digunakabaggi pedoman untuk
membuat instrument penelitian.

Dari blue print yang telah disusun lengkap dengewpgrsinya
itulah peneliti dapat membuat aitem-aitem. Dimateani soal tersebut
mengandung pernyatadavourable dan unfavourable Kemudian aitem
yang telah dibuat tersebut dipertimbangkan kelayaka lalu disusun
menurut nomor urut yang telah ditentukan.

Tahapan yang tidak kalah pentingnya adalah mekantskoring
alat ukur. Untuk masing-masing instrumen pada peareini semua aitem

memiliki nilai alternatif jawaban yang bergerakridskor 4 sampai 1
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untuk aitemfavourable,yaitu 4 untuk jawaban SS (sangat setuju), nilai 3
untuk jawaban S (setuju), nilai 2 untuk jawaban(i@k setuju), nilai 1
untuk jawaban STS (sangat tidak setuju). Sedangkatuk aitem
unfavourable skor bergerak dari 1 sampai 4 yaitu, nilai 1 urjaukaban
SS (sangat setuju), nilai 2 untuk jawaban S (sgtojlai 3 untuk jawaban
TS (tidak setuju), nilai 4 untuk jawaban STS (sarnigak setuju).

Langkah selanjutnya setelah menentukan skoring wtat dan
instrument yang akan dijadikan sebagai alat penglanpdata telah siap
maka peneliti mulai melakukan pelaksanaan peneliti®enelitian
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau anuke#d mahasiswa
yang sesuai dengan criteria subyek penelitian. ijmgalat ukur dimulai
tanggal 14 Mei sampai 19 Juli 2012.

Sebelumnya peneliti tidak melakukan uji coba pakialasskala
yang telah disusun terlebih dahulu dikarenakan atadmya waktu
penelitian. Sehingga dalam pengambilan data penedéihggunakan data
uji coba terpakai.

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan camyebarkan
skala penelitian masing-masing variable kepada sisilva yang sesuai
dengan criteria subyek yang telah ditentukan sefreya.

Selanjutnya data-data yang telah diisi oleh subygilgkukan
proses skoring data oleh peneliti yang kemudiamanglitkan dengan

tabulasi data. Langkah selanjutnya dilakukan uijiditas dan reliabilitas
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item prokrastinasi akademilself regulation dan self efficacydengan
menggunakan bantuan komputer program SPSS vefsr f¥6ndows.
. Deskripsi Hasil Penelitian

Pengukuran validitas adalah dengan menentukan riyesailai r
tabel dengan ketentuan df = N — 2 , atau pada kaesuslitian ini karena N
= 178. berarti 16 — 2 = 176, dengan menggunakakdinsignifikansi 5%
dan diperoleh r tabel 0,148. Adapun kaidah yangrtigan adalah: Jika
hargaCorrected Item Correlatior r tabel maka item valid, dan jika harga
Corrected Item Correlatior r tabel maka item tidak valid.

Setelah dilakukan uji validitas untuk prokrastinakademik dari
32 item, terdapat 21 item yang dinyatakan valid ddnitem yang
dinyatakan tidak valid/gugur. Aitem valid nomor:, 3, 4, 9, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 20, 22, 24, 25, 26, 28, 29d3ah, 32 . Aitem yang tidak
valid terdiri dari : 2, 5, 6, 7, 8, 19, 21, 23, 2B, dan 30.

Pada skala Aitem-aitem skaself regulationyang berstatus valid
berjumlah 22 aitem dan aitem yang gugur berjurlaitem. Aitem valid
nomor: 1, 2,3,4,5,6,7,11, 13, 14, 16, 17,18 20, 21, 22, 23, 26, 27,
29, dan 30 . Aitem yang tidak valid terdiri da@,:9, 10, 12, 15, 24, 25,
dan 28.

Sedangkan pada aitem-aitem ska&df Efficacyyang berstatus
valid berjumlah 24 aitem dan aitem berjumlah GraiAitem valid
nomor: 2, 3,5, 6,7, 11, 13, 14, 15, 16, 18,209,21, 22, 23, 26, 27, 29,

30, 31 dan 32 . Aitem yang tidak valid terdiri dati, 4, 7, 8, 12, dan 17
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Setelah diuji validitas aitem selanjutnya adalah rejiabilitas.
Berikut ini merupakan hasil dari uji reliabel skalarokrastinasi,
self regulationdanself efficacyuntuk mengetahui apakah instrumen dalam
penelitian ini sudah cukup mampu untuk mengungkagaiel yang akan
diteliti.

Tabel 4.1
Output Reliabel skala Prokrastinasi Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.765 4

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukaada skala
prokrastinasi akademik diperoleh nilai koefist@ronbach’s Alphasebesar
0,765 > 0, 632, yang artinya instrument terseblisavel untuk dijadikan
instrument.

Tabel 4.2
Output Reliabel skala Self Regulation

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.854 3

Berdasarkan uiji reliabilitas skadelf regulationdiperoleh koefisien
Alpha Cronbach’ssebesar 0.854 > 0,632 yang artinya instrumenthatse

reliabel untuk dijadikan instrument.



Tabel 4.3

Output Reliabel skala Self Efficacy

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.805

4

83

Berdasarkan uji reliabilitas skatelf Efficacydiperoleh koefisien

Alpha Cronbach’ssebesar 0.805 > 0,632 yang artinya instrumenthatse

reliabel untuk dijadikan instrument.

Selanjutnya adalah melakukan uji asumsi normalias untuk

mengetahui

akademikself regulation danself efficacyterhadap data penelitian.

kenormalan distribusi sebaran skor skaakrastinasi

Untuk mengetahui normalitas dapat digunakan skgry@ing ada

pada hasil penghitungdfolmogorov-SmirnovBila angka Sig. lebih besar

atau sama dengan 0,05, maka berdistribusi noretalpitapabila kurang,

maka data tidak berdistribusi tidak normal (Anw2009). Hasil yang

diperoleh dari uji normalitas adalah sebagai bériku

Tabel 4.4

Tests of Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
prokrastinasi .092 178 .001 .946 178 .000
regulation .067 178 .053 .954 178 .000
efficacy .073 178 .023 .980 178 .011

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil analisis uji normalitas diatas dapat dilihdari data
prokrastinassi akademik yang menunjukkan tarafiféigmsi pada kolom
kolmogorov-smirnowadalah 0,001 < 0,05 yang artinya bahwa data tetseb
tidak normal. Pada dataelf Regulation yang menunjukkan taraf
signifikansi 0,053 > 0,05 dan pada kolo@hapiro-Wilk sebesar
0,000<0,05, artinya bahwa data tersebut adalalk tidemal. Lalu data
Self Efficacymenunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,02 < (Oy@Bg
artinya bahwa data tersebut tidak normal.

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji linearityjs.linearitas
pengaruh dapat diketahui dengan menggunakan ujafg dimaksud
dengan koefisien F adalah harga pada d2emation fromlinearity yang
tercantum dalamANOVA Tabledari output yang dihasilkan oleBPSS
16.0 for windows Selanjutnya harga F yang diperoleh dikonsultasika
dengan harga Ftabel. Jika F Hitung lebih besarldaga Ftabel pada taraf
signifikansi 5% atau signifikansi lebih kecil danilai alpha yang
ditentukan yaitu 5% (0,05), maka korelasi antaraabel bebas dengan
variabel terikat bersifat tidak linear. Sebalikny&a FHitung lebih besar
dari harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% aiguifskansi lebih besar
dari nilai alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05)aka korelasi antara
variabel bebas dengan variabel terikat bersifaalin Hasil uji linearitas

pengaruh adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Ringkasan Hasil Uji Linearitas
. H F
Variabel df i arga p Keterangar
F Hitung | F Tabel
X1 -Y | 26:177 4,125 1,52 0,000 Linear
X2 -Y | 37:177 1,069 1,45 0,38 Linear

Berdasarkan tabel di atas, harga Fhitung lebihrbdaa harga

Ftabel, dan signifikan (p) lebih besar dari alplang telah ditentukan

(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungadu& variabel

independen dengan dependen adalah linier.

B. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan

jawaban sementara atas masgwéaly

dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementaraainishdiuji kebenarannya

secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelita dilakukan dengan

menggunakan teknik analisis regresi sederhana unenguji hipotesis satu

dan dua. Sedangkan untuk menguji hipotesis keigandkan teknik analisis

regresi ganda. Kedua teknik analisis ini menggunddantuan prograrSPSS

16.0 for windows Hasil yang diperoleh dari analisis ini adalah raka

menguraikan pengaruh masing-masing variabel beb#ds $elf-Regulation

(X1) dan Self-Efficacy (X2) dengan Prokratinasi akademik (Y). Adapun

penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis datemelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Uji Hipotesis Pertama (hubung&®elf regulationdengan prokrastinasi
akademik)
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat hubumggative
antaraSelf- regulationdengan prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa
Program Studi PsikologAngkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN

Sunan Ampel Surabaya. Adapun hasil uji hipotesigap®g sebagai

berikut
Tabel 4.6
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis X;-Y
Correlations
prokrastinasi regulation
Pearson Correlation prokrastinasi 1.000 -.658
regulation -.658 l.OOOI
Sig. (1-tailed) prokrastinasi . .000|
regulation .000
N prokrastinasi 178 178
regulation 178 178

Berdasarkan hasil pengujian statistic yang telddkdkan dengan
menggunakan bantuan computer program SPSS vefifdriowindows
diperoleh nilai r = -658 dengarp (0.05) untuk korelasi antara
self regulationdengan prokrastinasi akademik pada mahasiswalpgiko
fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel. Hal tersebut mgokkan bahwa
hipotesis diterima yang artinya ada hubungan negatantara
self regulation dengan prokrastinasi akademik mahasiswa psikologi,

dimana semakin tinggiself regulation maka tingkat prokrastinasi
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akademik mereka akan semakin rendah dan begitu geibaliknya.
Semakin rendahself regulation maka akan semakin tinggi tingkat
prokrastinasi akademik mereka.
. Uji Hipotesis Kedua (hubungarSelf efficacy dengan prokrastinasi
akademik)

Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat hubunggatif
antara Self-Efficacy dengan prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa
Program Studi PsikologAngkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN

Sunan Ampel Surabaya. Adapun hasil uji hipotesigap®ga sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis X,-Y
Correlations
prokrastinasi efficacy
Pearson Correlation prokrastinasi 1.000 -.631
efficacy -.631 1.000]
Sig. (1-tailed) prokrastinasi . .OOOI
efficacy .000
N prokrastinasi 178 178
efficacy 178 178

Berdasarkan hasil pengujian statistic yang telddkdkan dengan
menggunakan bantuan computer program SPSS vefifdrowindows
diperoleh nilai r=-631 dengam (0.05) untuk korelasi anta@elf Efficacy
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa pgikdFakultas

Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.. Hal tersebut ungrkkan bahwa
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hipotesis diterima yang artinya ada hubungan negaitntareSelf Efficacy
dengan prokrastinasi akademik mahasiswa psikoldgnana semakin
tinggi Self Efficacymaka tingkat prokrastinasi akademik mereka akan
semakin rendah dan begitu pula sebaliknya. SenrakidahSelf Efficacy
maka akan semakin tinggi tingkat prokrastinasi akaiéd mereka.

. Uji Hipotesis Ketiga (hubungaS8elf Regulatiordan Self efficacydengan
prokrastinasi akademik)

Hipotesis penelitian ketiga yang berbunyi ada hgbunnnegatif
antaraself Regulation(X1) dan Self-Efficacy(X2) secara bersama-sama
engan prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa Protani Psikologi
Angkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Amferabaya.
Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengaralisis regresi

berganda. Ringkasan hasil analisis ganda daphatdalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis X; + X, — Y

Variabel Koefisien Variabel Koefisien

X -0,658 db regresi 2

X, -0,631 db residu 175
Kosntanta 88,254 Fritung 79,374

r 0,690 p 0,000

r? 0,476

a. Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan tabel 18 maka model regresi dapat tdikea
dalam persamaan sebagi berikut:

Y =-0,658X1 -0.631X2 + 88,254
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefiXig
sebesar -0.658 Artinya , apabila nigelf-RegulatiorfX1) meningkat 1
poin maka nilai Prokratinasi akademik (Y) akan nrenusebesar
0,658 poin, dengan asumsi X2 tetap. Koefisien XBesar -0.631
artinya apabila nilaiSelf Efficacy (X2) meningkat 1 poin maka
penurunan nilai pada Prokrastinasi akademik (Yesar 0,403 poin,
dengan asumsi X1 tetap.

. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi meninjukkan tingkat ketepatgaris
regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelasgesporsi dari
ragam prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa Prog&iodi
Psikologi Angkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya. yang diterangkan oleh variabel independe Hasil
perhitungarSPSS16.0 for windowsnenunjukkan R sebesar 0,690 dan
R2 sebesar 0,476. Nilai tersebut berarti 47.6%l@dran pada variabel
prokrastinasi akademik (Y) dapat diterangkan of#if-Regulation
(X1) danSelf-Efficacy(X2), sedangkan 52.4% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Pengujian Signifikansi Regresi Berganda

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetalgnifikansi
hubungan Self Regulationdan Self-Efficacy dengan prokrastinasi
akademik Pada Mahasiswa Program Studi Psikologikatan 2008-

2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabayaol¢ipis yang
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diuji adalah terdapat hubungan negatif angeH-Regulatior{X1) dan
Self-Efficacy (X2) secara bersama-sama dengan prokrastinasi
akademik Pada Mahasiswa Program Studi Psikddogjkatan 2008-
2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Uji signifikansi menggunakan uji F. Berdasarkan ilhag
diperoleh nilai Fhitung sebesar 79.374 dengan @00 0,05. Jika
dibandingkan dengan nilai Ftabel pada taraf sikaifsi 5% dan db
2/175 yaitu sebesar 3,04, maka nilai Fhitung > €ltaal ini berarti
bahwa terdapat hubungan negatif dan signifi8aif-Regulatior(X1)
dan Self-Efficacy (X2) secara bersama-sama terhadap prokrastinasi
akademik Pada Mahasiswa Program Studi Psikologikatan 2008-
2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

. Sumbangan Relatif (SR)

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapattatile
besarnya Sumbangan Relatif (SR) masing-masingalwaribebas
terhadap variabel terikat. Besarnya SR dapataditiiari tabel berikut:

Tabel 4.9

Sumbangan Relatif Variabel Bebasterhadap Variabel Terikat

Variabel Sumbangan Relatif

X, 43.3%

X, 39.8%
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Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalarel @ibatas
Sumbangan RelatifSelf-Regulation adalah sebesar 43.3% dan
Sumbangan Relatif untukelf-Efficacyadalah sebesar 39.8%. hasil
tersebut menjelaskan bahwa hubungan prokrastikagieanik dengan
self regulationternyata memiliki nilai korelasi lebih tinggi bandkan

dengan hubungan antara prokrastinasi akademik desedfeefficacy

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubundaelf Regulatiordan
Self-Efficacydengan prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa Pno§tadi
Psikologi Angkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah Universitas NI/ABunan
Ampel Surabaya. Berdasarkan data penelitian yaramatisis kemudian
dilakukan diskusi tentang hasil penelitian dariekspeoritis dan praktiknya,
maka dilakukan pembahasan tentang hasil penetiibagai berikut:
1. Hubungan Self-Regulatiaerhadap Prokrastinasi Akademik
Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis dengan tekanalisis
regresi sederhana menunjukkan adanya hubungannggadif dan nyata
antaraSelf Regulationdengan prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa
Program Studi PsikologAngkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Hubungan yang signifikarekensterlihat dari
angka koefisien korelasi sebesar rxy = -0,658 derigegkat signifikansi
korelasi sebesar p = 0,000 (p<0,05). Angka koefigirelasi yang negatif

mengindikasikan adanya arah hubungan yang negatif gemakin tinggi
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self regulationmaka tingkat prokrastinasi akademik mahasiswaopsik
akan semakin rendah dan begitu pula sebaliknya.aenrendahself
regulationmaka akan semakin tinggi tingkat prokrastinasdekaiknya.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesasgy diajukan,
bahwa terdapat hubungan negative ant&alf-regulation dengan
prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa Program SeRsikologi
Angkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Anfgiabaya. Hal
ini berarti self regulationsangat dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas
akademik yang ddiberikan kepada mahasiswa.

Hasil penelitian di atas didukung penelitian yaatgvan oleh ayu
wulandari yang berjudul “Hubungan AntaraTingk&elf Regulation
dengan Tingkat Prokrastinasi Mahasiswa Angkatar320D6 Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana IMa lbrahim
Malang”, menyatakan bahwa terdapat hubungan negatibra Self
Regulationdengan Prokrastinasi Akademik.

Penelitian Wolters (dalam Mastuti, dkk., 2006: Imgnunjukkan
bahwa perilaku prokrastinasi akademik memiliki hufpan dengan aspek-
aspek dalamSelf Regulation Selain itu, dikatakan oleh Janssen dan
Carton, 1999 (dikutip oleh Ghufron, 2003: 28), (@ prokrastinasi
dipengaruhi oleh model kepribadian individu yangnainculkan dalam
self regulation.

Ciri-ciri dari prokrastinasi menurut Ferrari, dki995: 4) adalah

penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan Kkeas@a tugas
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dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugasenk@ngan waktu
antara rencana dan kinerja aktual, dan melakukdivitak lain yang
bersifat hiburan.

Sebagaimana indikator yang terdapat dalam selflaggn dan
prokrastinasi yang saling berhubungan. Indikatdamaself regulation
yang menyebutkan tentang "manajemen diri dan ndadm pengerjaan
tugas-tugas akademik” dengan indikator dalam pstkrasi yang
menyebutkan salah satu ciri prokrastinasi yaituldikdanan dalam
mengerjakan tugas”.

Jadi apabila semakin tinggi manajemen diri dan tnig@am
pengerjaan tugas-tugas akademik maka kelambanam daengerjakan
tugas akan semakin rendah, begitu pula sebalikitgampanajemen diri
dan minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademiklalnenmaka
kelambanan dalam mengerjakan tugas akan semakguyi.tifKkarena
semakin tinggi tingkat manajemen diri dan minaadapengerjaan tugas-
tugas akademik maka akan semakin cepat mahasigsebt¢ dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugasnya.

Apabila tingkatself regulation tinggi maka mahasiswa mampu
menampilkan serangkaian tindakan yang ditujukanukunpencapaian
target dengan melakukan perencanaan terarah sahiagtppat menjaga
performanya di dalam perkuliahan dan prestasi akdaga dapat tetap
terjaga. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkatkpastinasi yang tinggi

dan tingkatself regulationmenjadi rendah maka banyak waktu yang akan
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terbuang dengan sia-sia, tugas-tugas menjadi tgkb&n, bahkan bila
diselesaikan kemungkinan besar hasilnya menjadak tiadnaksimal.
Penundaan juga bisa mengakibatkan seseorang kgdmil&esempatan dan
peluang yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa tingled
regulation mempunyai hubungan dengan tingkat prokrastinasilulinya
mempunyai korelasi negatif yang signifikan, artinyiea tingkat self
regulationtinggi maka tingkat prokrastinasi rendah begitlamebaliknya
jika tingkatself regulatiorrendah maka tingkat prokrastinasi tinggi.

. HubungarsSelf-Efficacyterhadap Prokrastinasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat umgan
negative antaraSelf-regulation dengan prokrastinasi akademik Pada
Mahasiswa Program Studi Psikologingkatan 2008-2011 Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Melalui analigigresi sederhana
menggunakan bantuan computer program SPSS veifdiéwindows
diperoleh nilai r=-631 dengam (0.05) untuk korelasi antaself efficacy
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa pgikialkultas dakwah
IAIN Sunan Ampel.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikekakan oleh
Bandura (Muhid,2009) yang menyatakan bahsef efficacysebagai
pertimbangan seseorang terhadap kemampuannya rgangasikan dan
melaksanakan tindakan-tindakan yang diperlukan kuntaencapai

performansi tertentu. Orang cenderung menghindaras-situasi yang
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diyakini melampaui keyakinan kemampuannya, tetapngdn penuh
keyakinan mengambil dan melakukan kegiatan yangrkifakan dapat
diatasi. Self efficacymenyebabkan keterlibatan aktif dalam kegiatan,
mendorong perkembangan kompetensi. Sebalikisgdf, efficacyyang
mengarahkan individu untuk menghindari lingkungaan dkegiatan,
memperlambat perkembangan potensi dan melindungepsi diri yang
negatif dari perubahan yang membangun.

Jadi pada dasarnya setiap mahasiswa memiliki kemamgelf
efficacy namun dalam tingkatan yang berbeda-beda. Dabedaaan
tingkat self efficacypada tiap-tiap mahasiswa inilah maka perlu dikgtah
tentang faktor atau penyebab yang melatarbelakarglat self efficacy
yang salah satu faktor atau penyebabnya dapatadildari tingkat
prokrastinasi mahasiswa. Karena prokrastinasi mnjakkan suatu
perilaku tidak yakin terhadap kemampuan yang diinyia.

Ellis dan Knaus (dalam Gufron, 2003) mengatakanwbaah
prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang bielajuan dan proses
penghindaran tugas, yang seharusnya hal itu tida#u pdilakukan
seseorang karena adanya ketakutan untuk gagal, agahya pandangan
bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan liEmapenundaan yang
telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dapatdimg sebagai sesuatu

Trait prokrastinasi.
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Lebih Lanjut, rothblum, Solomom, dan Murakami (Ayi2011)
melihat prokrastinasi dari segi afeksi, kognitiéndperilaku individu. dari
segi afeksi, para procrastinator merasa bahwa fangumemelikiself
control yakni memulai mengerjakan tugas mengikuti suadsata atau
yang mana berakibat pada tidak puasnya akan hagd karena waktu
pengerjaan yang tersisa tinggal sedikit, selairpéra procrastinator yang
memiliki rasaself efficacypada suatu pengerjaan tugas rendah cenderung
akan mudah menyerah dan putus asa bila menemulsaditkle dalam
pengerjaan tugas, sehingga terntu saja akan beattapgzla hasil tugas
tersebut.

Hal tersebut juga diperkuat dengan adanya pemektziul Muhid
yang hasilnya adalah Ada hubungan antaelf efficacy dengan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik. Ddaia matriks
interkorelasi, bahwa variabseklf efficacy dengan variabel prokrastinasi
akademik, diperoleh harga korelasi rxy = -0,633iDiata tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan ranself efficecy
dengan kecenderungan perilaku prokrastinasi ak&demi

Berarti semakin tinggiself efficacy mahasiswa, maka semakin
rendah kecenderungan mahasiswa untuk melakukaakeprokrastinasi
akademik. Dan sebaliknya semakin rendal efficacymahasiswa, maka
semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk miedakuperilaku

prokrastinasi akademik.
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3. PengaruhSelf-Regulatiordan Self-EfficacyBelajar secara bersama-sama
terhadap Prokrasstinasi Akademik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatumgan yang
negatif dan signifikan darSelf-Regulation(X1) dan Self-Efficacy(X2)
secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akad®ad&k Mahasiswa
Program Studi PsikologAngkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Melalui analisis regresidgadengan dua
prediktor ditemukan Koefisien determinasi menunarkkingkat ketepatan
garis regresi. Garis regresi digunakan untuk maskgln proporsi dari
ragam prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa Pro&tanti Psikologi
Angkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Angglabaya yang
diterangkan oleh variabel independennya. HasiliperganSPSSL6.0 for
windows menunjukkan R sebesar 0,690 dan R2 sebesar 0,4k8. N
tersebut berarti 47.6% perubahan pada variabetgstikasi akademik (Y)
dapat diterangkan olelself-Regulation(X1) dan Self-Efficacy (X2),
sedangkan 52.4% dijelaskan oleh variabel lain yiéaak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesetiga yang
diajukan, bahwa terdapat hubungan negative ar8atBRegulatiordan
Self-Efficacydengan prokrastinasi akademik Pada Mahasiswa Fnogra
Studi Psikologi Angkatan 2008-2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan

Ampel Surabaya.
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perilaku kyestinasi
akademik mahasiswa sangat banyak ditentukan olefabedvariabel
kepribadian. Hal ini menguatkan kembali pada beab&gsil penelitian
terdahulu yang menemukan aspek-aspek pada dirividdi yang
mempengaruhi kecenderungan perilaku prokrastinasifara lain,
rendahnyaself regulation motivasi, self esteemtingkat kecemasarself
monitoring, seltonsciousness, self control, self criticdan yang terakhir
adalahself efficacy.

Self-regulationyang tinggi danSelf-Efficacyyang tinggi akan
mempengaruhi kecenderungan prokrastinasi akadenakasiswa. Jika
seorang mahasiswa memilikiSelf-Regulation yang tinggi akan
menggunaan strategi untuk mencapai tujuan-tujuanerkik. Selain itu
juga dapat mengatur diri sendiri. Maka akan berparig pada
prokrastinasi akademik yang rendah. Demikian jugiagdnSelf-Efficacy
seorang mahasiswa yang memildelf-Efficacytinggi memiliki ketekunan
dan dorongan keyakinan yang kuat dalam menyelasaigas-tugasnya.
Ketika menghadapi kesulitan, memiliki perasaan vydngat untuk
mempertahankan usaha yang teguh saat menghadafiiskggintangan.

Dalam kaitannya dengan Prokrastinasi akademik, sisiua yang
memiliki Self-Regulationdan Self-Efficacytinggi dimungkinkan akan
memiliki Prokrastinasi akademik yang rendah, sekangnahasiswa yang
memiliki Self-Regulationdan Self-Efficacyrendah dimungkinkan akan

memiliki Prokrastinasi akademik yang rendah.



